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ABSTRAK

Pada tahun 1992, ASEAN-5 dan Brunei Darussalam membentuk AFTA sebagai
respon terhadap pembentukan EU dan NAFTA. Tujuan utamanya adalah menjadikan
ASEAN sebagai tempat produksi yang kompetitif sehingga produk-produk ASEAN
memiliki daya saing kuat di pasar global. Namun, tujuan tersebut belum tentu tercapai
karena liberalisasi perdagangan di ASEAN masih terbatas pada penurunan tarif.
Infrastruktur yang belum memadai juga menjadi halangan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh liberalisasi perdagangan dalam bentuk AFTA terhadap
kinerja ekspor ASEAN-5. Dengan menggunakan model PMG, ditemukan bahwa PDB
domestik dan trade openness secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja
ekspor ASEAN-5 dalam jangka pendek maupun panjang. Namun PDB domestik tidak
secara signifikan berpengaruh di Indonesia, Filipina, dan Thailand. PDB dunia secara
signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor ASEAN-5 dalam jangka
pendek, namun tidak dalam jangka panjang. Perubahan nilai tukar tidak secara
signifikan memengaruhi kinerja ekspor ASEAN-5 dalam jangka pendek, namun
secara signifikan berpengaruh negatif dalam jangka panjang.

Kata kunci: ASEAN-5, ASEAN Free Trade Area (AFTA), kinerja ekspor, trade
openness, Pooled Mean Group (PMG)



ABSTRACT

In 1992, ASEAN-5 and Brunei Darussalam established the ASEAN Free Trade Area
(AFTA) as a respond to the establishment of EU and NAFTA. Its main objective is to
develop ASEAN as a competitive production area so that ASEAN products can have
strong competitive advantage in the global market. However, the goal is not
unpreventably achieved because trade liberalization in ASEAN is still limited to tariff
reduction. Inadequate infrastructure is also an obstacle. The aim of this research is to
find the impact of trade liberalization in form of AFTA on export performance of
ASEAN-5. Using PMG model, it is found that domestic GDP and trade openness
significantly and positively affect the export performance of ASEAN-5 in the short and
long run. However, domestic GDP doesn’t affect significantly in Indonesia, the
Philippines, and Thailand. World GDP significantly and positively affect the export
performance of ASEAN-5 in the short-run, but not in the long-run. The change in the
exchange rate doesn'’t significantly affect the export performance of ASEAN-5 in the
short-run, but it significantly and negatively affects the export performance in the long-
term.

Keywords: ASEAN-5, ASEAN Free Trade Area (AFTA), export performance, trade
openness, Pooled Mean Group (PMG)
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1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pada akhir tahun 1980-an hingga awal tahun 1990-an, kondisi perekonomian
dunia semakin kompetitif. Hal ini ditandai dengan kemunculan dua integrasi regional
terbesar pada saat itu, yaitu European Union (EU) dan North American Free Trade
Agreement (NAFTA). EU dan NAFTA memiliki kekuatan terhadap pola perdagangan
dunia melalui penurunan hambatan perdagangan terhadap sesama anggotanya
(Garnaut, 1998), namun hambatan perdagangan masih berlaku terhadap non-
anggota. Menurut Tan L.H. (2004), hal ini merupakan ancaman bagi ASEAN, karena
dikhawatirkan dengan perekonomian dunia yang semakin terbelah oleh integrasi
regional, pasar ASEAN dianggap tidak akan menarik lagi bagi para investor. Hingga
saat ini, ASEAN menerapkan strategi yang diterapkan oleh Jepang dan Korea
Selatan, yaitu mendorong investasi di dalam industri yang memproduksi barang-

barang untuk diekspor.

Gambar 1. Perkembangan Perdagangan ASEAN Tahun 1993-2013
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Sumber : ASEAN Secretariat (2014)



Gambar 2. Proporsi Perdagangan ASEAN Tahun 1993-2013 (%)
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Berdasarkan gambar 1 dan 2 di atas, terlihat bahwa perdagangan yang dilakukan
negara-negara ASEAN mengalami tren peningkatan. Namun, proporsi perdagangan
ekstra-ASEAN masih lebih besar dibandingkan dengan intra-ASEAN. Hal ini tidak
mengejutkan mengingat bahwa pembangunan ekonomi di ASEAN masih bergantung
pada perdagangan ekstra-ASEAN. Sementara perdagangan intra-ASEAN masih
tergolong kecil, karena pada awalnya dalam kebanyakan kasus, jaringan
perdagangannya masih terbatas, kecuali Singapura yang memang sudah bergantung

pada perdagangan (Tan et al., 1999).

Untuk merespon hal-hal di atas, negara-negara ASEAN mulai terdorong untuk
melakukan kerjasama dalam bidang ekonomi dengan tujuan untuk mempercepat
pembangunan ekonominya. Puncaknya, pada tanggal 28 Januari 1992, ASEAN-5
dan Brunei Darussalam menandatangani ASEAN Free Trade Area (AFTA) di
Singapura dan mulai berjalan pada tahun 2002. Menurut Kementerian Perdagangan

Republik Indonesia (2002), tujuan utama dibentuknya AFTA adalah:

1. Menjadikan kawasan ASEAN sebagai tempat produksi yang kompetitif sehingga
produk-produk ASEAN memiliki daya saing kuat di pasar global;
2. Meningkatkan Foreign Direct Investment (FDI);

3. Meningkatkan perdagangan intra-ASEAN.

Dalam perjanjian tersebut, ASEAN juga memperkenalkan skema yang disebut
dengan Common Effective Preferential Tariff (CEPT). Dengan skema ini, setiap
negara ASEAN harus menurunkan tarif hingga 0-5% hingga tahun 2008. Skema
penurunan tarif ini dimulai pada tahun 1993. Pada tahun 1995, batas waktu

penurunan tarif kemudian dimajukan menjadi tahun 2003. Tiga tahun berselang,



dalam merespon krisis finansial tahun 1998, batas waktu penurunan tarif kembali
dimajukan ke tahun 2002. Berdasarkan perkembangan terakhir, pada tahun 2000,
target penurunan tarif yang sebelumnya adalah 0-5% diubah kembali menjadi 0%
hingga tahun 2010 untuk ASEAN-6. Namun, karena CLMV (Kamboja, Laos, Myanmar
dan Vietnam) baru bergabung dengan ASEAN setelah AFTA ditandatangani,
keempat negara tersebut diberikan waktu lebih lama untuk menyelesaikan penurunan
tarifnya hingga tahun 2015 (Austria, 2012). Penurunan tarif ini diharapkan dapat
meningkatkan perdagangan intra-ASEAN. Berdasarkan gambar 3 di bawah, tarif rata-
rata di ASEAN-5 telah mengalami tren penurunan hingga mendekati bahkan
mencapai 0%. Sebagai pengecualian, tarif di Singapura sudah mendekati bahkan

mencapai 0% sebelum AFTA dibentuk.

Gambar 3. Tarif Rata-Rata CEPT/ATIGA ASEAN-5 Tahun 1994-2014 (%)
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Selain bertujuan meningkatkan perdagangan intra-ASEAN, AFTA diharapkan
dapat membuat negara-negara ASEAN dapat lebih terlatih untuk memproduksi
barang-barang yang mampu bersaing di pasar global. Tujuan AFTA dalam
menjadikan ASEAN sebagai kawasan produksi yang kompetitif tetap merupakan
yang pertama (Tan L. H., 2004). Meskipun demikian, tujuan AFTA ini belum tentu
dapat tercapai mengingat liberalisasi perdagangan yang dilakukan di kawasan
tersebut masih sebatas pada penurunan tarif terhadap sesama anggota. Infrastruktur
di negara-negara ASEAN juga perlu diperhatikan karena masih belum memadai
dalam mendukung perdagangan, terutama ekspor dalam bersaing dengan integrasi

regional lainnya di dunia.



1.2. Rumusan Masalah

ASEAN membentuk ASEAN Free Trade Area (AFTA) dengan tujuan utamanya
adalah menjadikan ASEAN sebagai tempat produksi yang kompetitif sehingga
produk-produk ASEAN memiliki daya saing kuat di pasar global. Berdirinya AFTA ini
diharapkan dapat mendorong ekspor tidak hanya intra-ASEAN, namun juga ekstra-
ASEAN sekaligus bersaing dengan EU dan AFTA. Namun, tujuan tersebut belum
pasti dapat tercapai, karena sejauh ini liberalisasi perdagangan di AFTA masih
sebatas pada penurunan tarif terhadap sesama anggota. Selain itu, ada faktor lain
seperti infrastruktur yang belum memadai di negara-negara ASEAN dalam

mendorong kinerja ekspor. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh liberalisasi perdagangan terhadap kinerja ekspor ASEAN-5
selaku pendiri AFTA?

2. Faktor-faktor lain apa saja yang dapat memengaruhi kinerja ekspor ASEAN-5?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh liberalisasi
perdagangan dalam bentuk AFTA serta faktor-faktor lain terhadap kinerja ekspor
ASEAN-5. Kegunaan penelitian ini adalah berupa informasi bagi pembaca mengenai
liberalisasi perdagangan di ASEAN serta pengaruhnya terhadap kinerja ekspor
ASEAN-5. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber rujukan untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.

1.4.Kerangka Pemikiran

Gambar 4. Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan gambar 3, terdapat 4 variabel independen yaitu PDB ASEAN, PDB
ASEAN-5, nilai tukar dan trade openness yang diperkirakan memengaruhi variabel
dependen yaitu kinerja ekspor ASEAN-5. PDB ASEAN-5 adalah proxy untuk
menggambarkan besarnya kapasitas produksi di setiap individu negara ASEAN-5.
Apabila jumlah output yang dihasilkan ASEAN-5 meningkat, maka jumlah ekspornya
juga akan meningkat. Namun PDB juga digunakan sebagai proxy untuk
menggambarkan permintaan dunia untuk produk ASEAN secara keseluruhan. Ketika
permintaan dunia untuk produk ASEAN meningkat, maka ekspor yang dilakukan oleh
negara-negara ASEAN-5 juga akan meningkat. Dengan demikian, PDB diharapkan
memiliki hubungan positif terhadap kinerja ekspor. Secara konseptual, terdapat tiga
pendekatan perhitungan PDB, yaitu produksi, konsumsi, dan pengeluaran. Dalam
national income accounting, diasumsikan bahwa jumlah produksi sama dengan

jumlah pendapatan dan pengeluaran (Mishkin, 2012, hal. 19).

Nilai tukar adalah proxy untuk menggambarkan daya saing (competitiveness)
produk domestik di luar negeri. Nilai tukar diharapkan memiliki hubungan positif
terhadap ekspor. Ketika nilai tukar negara ASEAN-5 naik (terdepresiasi), barang

domestik menjadi lebih murah di luar negeri, ekspornya juga akan meningkat.

Trade openness menggambarkan keterbukaan suatu negara dalam
perdagangan. Trade openness diharapkan memiliki hubungan positif terhadap
ekspor. Ketika ASEAN-5 menerapkan liberalisasi perdagangan dalam bentuk AFTA,
negara-negara tersebut akan semakin terbuka dalam perdagangan karena adanya
penghapusan hambatan perdagangan, dalam hal ini adalah tarif dengan skema
CEPT-nya. Perdagangan intra-ASEAN akan meningkat dan pada waktu yang
bersamaan diiringi dengan semakin terlatihnya sektor riil di ASEAN-5 untuk
memproduksi barang-barang yang memiliki daya saing di pasar global. Ketika
barang-barang yang diproduksi ASEAN-5 memiliki daya saing, diperkirakan ekspor
ekstra-ASEAN juga akan meningkat.





